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ABSTRAK 
 
Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang salah satu pintu masuk kota Palembang 
mengalami peningkatan dari jumlah penumpang. di perlukan evaluasi untuk mengetahui luasan 
aktual terminal penumpang mampu menampung pergerakan penumpang waktu sibuk, menilai Level 
of Service (LOS) dari standar IATA dan, memprediksi pertumbuhan penumpang untuk mengetahui 
tahun jenuh terminal penumpang, upaya mengantisipasi kejenuhan terminal menggunakan metode 
regresi linier sederhana. pada perhitungan, di dapatkan PWS domestik (2066 pnp) dan internasional 
(282 pnp) diperlukan luasan sebesar 33.718 m2 sedangkan luas aktual terminal lebih besar, yaitu 
34.000 m2, arti terminal Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II, Palembang menampung 
pergerakan penumpang waktu sibuk. 
 
Kata kunci : Bandar Udara, Kapasitas Terminal, Tingkat Pelayanan Penumpang, Prediksi 
Penumpang 
 
ABSTRACT 
 
Sultan Mahmud Badaruddin II International Airport Palembang as entrances to Palembang, 
which has increase in terms number of passengers. Evaluation needed to find whether actual area of 
passenger terminal is capable accommodating passenger movements during rush hours; to figure 
out value of the Level of Service from the IATA standard; it’s also necessary to predict the passenger 
growth to find the year of saturation at the passenger terminal, therefore it can anticipate the 
terminal saturation using linear regression method. Based on the results, it was obtained domestic 
(2066 pnp), international (282 pnp) required an area 33,718 m2; the actual area of terminal was 
larger, which was 34,000 m2, therefore the terminal was able to accommodate passenger movements 
at rush hours. 
 
Keywords: Airport, Terminal Capacity, Passengers’ Level of Service, Passengers’ Prediction. 
 
 
A.  PENDAHULUAN 
Kota Palembang merupakan kota kedua 
terbesar setelah kota medan di pulau sumatera 
dan kota Palembang sebagai ibu kota Provinsi 
Sumatera Selatan. kota ini mengalami 
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 
nusantara maupun wisatawan mancanegara, 
dikarenakan memiliki potensi objek wisata yang 
menarik seperti wisata kuliner, religi, sejarah, 
budaya, dan alam. Seringnya kota ini 
mengadakan event-event besar bertaraf Nasional 
dan Internasional karena itu kota ini dijuluki 
sebagai kota olahraga, Dalam hal ini menjadi 
daya Tarik besar untuk wisatawan berdatangan. 
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sehingga meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawa, tentunya berdampak baik bagi kota 
Palembang sebagai pusat pemerintahan Provinsi 
Sumatera Selatan dalam meningkatkan 
pertumbuhan perekonomian daerah tersebut. 
Meningkatnya wisatawan ke Kota Palembang, 
sehingga berpengaruh terhadap kebutuhan 
transportasi, salah satunya transportasi udara. Pada 
Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud 
Badaruddin II, Palembang sebagai salah satu pintu 
masuk utama Kota Palembang yang mengalami 
pertumbuhan jumlah penumpang cukup tinggi. 
Dalam hal ini sangat diperlukan evaluasi terhadap 
kapasitas terminal penumpang. Maksud pada 
penelitian ini adalah mengetahui kapasitas 
terminal penumpang yang dimiliki Bandar 
Udara Internasional Sultan Mahmud 
Badaruddin II, Palembang, tentunya bisa 
mengetahui tingkat pelayanan dan kenyamanan, 
dan akan melakukan prediksi pada bagian 
terminal sampai kapan akan mengalami 
kejenuhan. agar nantinya terminal tidak 
mengalami kepadatan tentunya bisa di atisipasi 
oleh pihak pengelolah bandar udara serta potensi 
pengembangannya. 
 
B. METODE PENELITIAN. 
Pada metode penelitian menggunakan 
Metode Bussiest Rate 40th Peak Hour, yang 
dipakai untuk menentukan Penumpang pada 
Waktu Sibuk (disingkat: PWS) yang digunakan 
dalam perhitungan. Menggunakan metode ini 
dengan cara di urutkan dari data yang paling 
besar hingga yang terkecil, setealh itu ambil data 
pada urutan ke-40 untuk mendapatkan nilai PWS 
yang digunakan dalam perhitungan kapastas 
terminal operasional maupun teoritis. Pada 
perhitungan yang digunakan menggunakan 
acuan standar peraturan SNI-03-0746-2004, 
SKEP/77/VI/2005, dan PM 178 Tahun 2015. 
Dari hasil perhitungan tersebut melakukan 
pembandingan dengan luasan aktual terminal 
bandara udara, supaya mengetahui apakah sesuai 
atau tidak terhadap luasan aktual terminal 
penumpang sekarang yang ada. Serta melakukan 
pembandingan antara Level Of Service (LOS) 
penumpang, Standar yang dipakai menggunakan 
acuan yang di keluarkan dari International Air 
Transport Association (disingkat : IATA). 
Selanjutnya dilakukan prediksi/peramalan pada 
luasan terminal penumpang dibutuhkan, 
nantinya sampai kapan akan mampu 
menampung sirkulasi pergerakan penumpang 
pada terminal hingga jangka waktu 20 tahun 
kedepan, dengan bantuan aplikasi berupa 
Microsoft Excel. 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Alur Metode Penelitian 
 
C. ANALISIS HASIL 
 
Untuk mengevaluasi sebuah bangunan 
terminal penumpang, tentunya membutuhkan 
suatu acuan dalam mengetahui luasan terminal 
penumpang yang dibutuhkan, agar nantinya 
mampu menampung sirkulasi pergerakan 
penumpang yang akan melakukan perjalanan 
udara. Untuk bandar udara yang terminal 
penumpangnya sudah beroperasi, maka 
mengevaluasi kebutuhan terminal penumpang 
menggunakan metode Bussiest Rate 40thPeak 
Hour, maka acuan data yang digunakan 
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memakai data Penumpang pada Waktu Sibuk 
(PWS) dengan cara di susun dari nilai yang 
terbesar ke nilai terkecil, setelah itu digunakan 
data dengan urutan ke-40 lakukan pengambilan 
data tersebut sebagai acuan dalam menghitung 
luasan bangunan terminal penumpang bandar 
udara. Berdasarkan pengumpulan data dan hasil 
survey mendapatkan data berupa penumpang 
pada waktu sibuk (pws) bulanan dari tahun 
2016-2018 yang di lakukan oleh PT. Angkasa 
Pura II, cabang Palembang. Data dapat diamati 
pada tabel 1 dan 2, sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Data Penumpang Waktu Sibuk Domestik 
(Metode Bussiest Rate 40th Peak Hour) 
KEBERANGKATAN DOMESTIK / DOMESTIC 
DEPARTURE  
KEDATANGAN DOMESTIK / 
DOMESTIC ARRIVAL 
NO 
TANGGAL / 
DATE JAM / TIME 
TOTAL 
PAX NO 
TANGGAL / 
DATE JAM / TIME 
TOTAL 
PAX 
35 8-Jul-18 16.01 - 17.00 1041 35 28-Jul-18 18.01 - 19.00 1079 
36 5-Mar-18 18.01 - 19.00 1040 36 2-Apr-18 07.01 - 08.00 1073 
37 5-Feb-18 18.01 - 19.00 1040 37 19-Jan-18 19.01 - 20.00 1068 
38 16-Dec-18 08.01 - 09.00 1009 38 4-Jun-18 07.01 - 08.00 1067 
39 26-Jan-18 18.01 - 19.00 1007 39 12-May-18 07.01 - 08.00 1067 
40 22-Jul-18 10.01 - 11.00 1002 40 12-Apr-18 18.01 - 19.00 1064 
41 15-Jan-18 18.01 - 19.00 1002 41 15-Aug-18 18.01 - 19.00 1063 
42 17-Aug-18 07.01 - 08.00 989 42 14-Jul-18 18.01 - 19.00 1059 
43 31-Aug-18 07.01 - 08.00 988 43 3-Apr-18 19.01 - 20.00 1056 
44 10-May-18 08.01 - 09.00 988 44 29-Nov-18 11.01 - 12.00 1052 
45 30-Jan-18 18.01 - 19.00 988 45 28-Aug-18 10.01 - 11.00 1042 
 
Tabel 2. Data Penumpang Waktu Sibuk 
Internasional (Metode Bussiest Rate 40th Peak Hour) 
KEBERANGKATAN INTERNASIONAL / 
INTERNATIONAL DEPARTURE  
KEDATANGAN INTERNASIONAL / 
INTERNATIONAL ARRIVAL 
NO 
TANGGAL / 
DATE JAM / TIME 
TOTAL 
PAX NO TANGGAL / DATE JAM / TIME TOTAL PAX 
35 25-Jun-18 10.01 - 11.00 143 35 9-Jun-18 07.01 - 08.00 150 
36 16-Apr-18 18.01 - 19.00 143 36 13-Jun-18 20.01 - 21.00 148 
37 25-Jul-18 08.01 - 09.00 141 37 14-Feb-18 19.01 - 20.00 148 
38 24-Apr-18 10.01 - 11.00 140 38 9-Nov-18 18.01 - 19.00 146 
39 17-Aug-18 07.01 - 08.00 138 39 25-Nov-18 19.01 - 20.00 146 
40 31-Aug-18 07.01 - 08.00 138 40 29-Nov-18 11.01 - 12.00 144 
41 14-Aug-18 07.01 - 08.00 138 41 10-May-18 07.01 - 08.00 143 
42 17-Apr-18 08.01 - 09.00 138 42 29-Nov-18 18.01 - 19.00 141 
43 30-Dec-18 16.01 - 17.00 138 43 13-Aug-18 18.01 - 19.00 141 
44 9-Jun-18 18.01 - 19.00 137 44 27-Aug-18 07.01 - 08.00 140 
45 27-Apr-18 08.01 - 09.00 135 45 5-Aug-18 16.01 - 17.00 139 
 
D. LUAS OPERASIONAL TERMINAL 
PENUMPANG 
 
Mendapatkan hasil perhitungan Luas 
Operasional yang mengacu terhadap data 
Penumpang Waktu Sibuk di atas dan peraturan 
SNI-03-0746-2004, SKEP/77VI/2005. Maka 
akan mendapatkan hasil luas operasional sebesar 
17.409,46 m2, adapun rincian yang dibutuhkan 
per area adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Luas Operasional 
 
 
E. LUAS TEORITIS TERMINAL 
PENUMPANG 
 
Pada perhitungan luasan teoritis terminal 
penumpang cara mencarinya dengan mengalikan 
jumlah penumpang pada waktu sibuk (PWS) 
dengan luas per penumpang. Diatur dalam 
Peraturan menteri Perhubungan Republik 
Indonesia Nomor 178 Tahun 2005 yaitu 
ditetapkan luas penumpang domestik adalah 14 
m2/pnp dan internasional adalah 17 m2/pnp. 
Maka rumus yang digunakan sebagai berikut : 
 
  
F. PERBANDINGAN LUASAN TERMINAL 
PENUMPANG 
Melakukan pembandingan luasan pada 
terminal penumpang aktual dari Bandar udara 
Sultan Mahmud Bandaruddin II Palembang 
dengan luasan terminal yang telah dihitung, sebagi 
berikut: 
 Luas Total Operasional Terminal 
Penumpang = 16.877,14 m2  
 Luas Total Teoritis Terminal Penumpang = 
33.718 m2 
Luas Teoritis > Luas Total perasional 
 
Maka, dapat diambil kesimpulan bahwa luas 
teoritis terminal penumpang lebih besar dari 
pada luas operasional terminal penumpang. 
Tentunya dapat digunakan luasan teoritis 
sebesar 33.718 m
2
 untuk Luasan Teoritis Total 
Terminal Penumpang. Selanjutnya akan 
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membandingkan dengan luasan aktual dari 
terminal penumpang Bandar udara Sultan 
Mahmud Bandaruddin II, Palembang. Sebagai 
berikut: 
 Luas Total Teoritis Terminal Penumpang 
= 33.718 m2 
 Luas Aktual Terminal Penumpang 
= 34.000 m2 
 
Maka dapat di lihat dari hasil perbandingan 
di atas, bahwa untuk Luas Aktual Terminal 
Penumpang > Luas Teoritis Total terminal 
Penumpang. Dimana luas aktual terminal 
penumpang secara perhitungan terbukti dapat 
menampung sirkulasi pergerakan penumpang 
domestik pada waktu sibuk yaitu sebesar 1002 
penumpang keberangkatan dan 1064 
penumpang kedatangan serta mampu 
menampung penumpang internasional pada 
waktu sibuk yaitu sebesar 138 penumpang 
keberangkatan dan 144 penumpang kedatangan. 
 
G. PERHITUNGAN LOS Level Of Service 
berstandar IATA) 
 
Pada bangunan terminal penumpang bandar udara 
perlu memperhitungkan Level Of Service (LOS) agar 
dapat mengetahui tingkat pelayanan dan 
kenyamanan. Perhitungan LOS berdasarkan ruang 
gerak (penumpang/m2) pada suatu Bangunan 
Terminal penumpang Bandar udara mengacu kepada 
standar peraturan IATA (International Air Transport 
Association). Maka di dapatkan hasil pada terminal 
penumpang di Bandar Udara Sultan Mahmud 
Bandaruddin II, Palembang sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Hasil Level Of Service berdasarkan Standar 
IATA 
 
 
 
 
 
Keterangan Terhadap table Level Of Service: 
A = Tingkat pelayanan dan kepuasan Sangat 
baik, kondisi arus bebas, tingkat 
kenyamanan sangat baik 
B = Tingkat pelayanan dan kepuasan tinggi, 
kondisi arus stabil, sangat sedikit delay, 
tingkat kenyamanan tinggi 
C = Tingkat pelayanan dan kepuasan baik, 
kondisi arus stabil, delay masih dapat 
diterima, tingkat kenyamanan tidak baik 
 
H. PREDIKSI KEJENUHAN TERMINAL 
Setelah itu melakukan penghitungan jumlah 
penumpang tahunan dalam kurun waktu 20 
tahun serta menghitung luasan area tiap 
pertahun yg dibutuhkan. maka akan 
mendapatkan hasilnya hingga tahun 2039, cara 
menghitungnya menggunakan rumusan 
persamaan regresi linier sederhana berada di 
atas, maka mendapatkan hasilnya perhitungan 
prediksi penumpang domestik, sebagai berikut: 
 
Luas Aktual : 34.000 m2 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Prediksi Luas Terminal 
Domestik 
 
 
Untuk mencari luasan terminal, digunakan 
perhitungan yang mengacu berdasarkan 
Peraturan Menteri Perhubungan Republik 
Indonesia Nomor 178 Tahun 2005 Tentang 
Standar Pelayanan Pengguna Jasa Bandar udara 
dalam menghitung luasan dari penumpang 
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domestik yaitu menggunakan luasan 14 m2/pnp. 
Setelah itu melakukan perhitungan jumlah 
penumpang tahunan internasional serta 
memperhitungkan luasan area tiap tahunan. 
Untuk hasil perhitungan prediksi penumpang 
internasional, sebagai berikut : 
 
Tabel 6 Hasil Perhitungan Prediksi Luas Terminal 
Internasional 
 
 
untuk mencari luasaan terminal menggunakan 
perhitungan, yang mengacu berdasarkan Peraturan 
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 
178 Tahun 2005 Tentang Standar Pelayanan 
Pengguna Jasa Bandar udara. Dalam menghitung 
luasan dari penumpang Internasional yaitu 
menggunakan luasan 17 m2/pnp. Setelah 
mendapatkan hasil dari dua perhitungan tersebut, 
selanjutnya bisa melakukan perhitungan luasan 
area total yang dibutuhkan setiap tahun. Untuk 
hasil perhitungan luasan area total, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Prediksi Luas Total 
Terminal Penumpang 
 
 
Pada hasil data dan perhitungan luasan total 
yang dibutuhkan setiap tahunnya dengan jangka 
waktu 20 tahun. Maka dapat diprediksi pada 
tahun 2019 bahwa terminal penumpang Bandar 
udara Sultan Mahmud Bandaruddin II 
mengalami kejenuhan. Dimana luasan aktual < 
luasan yang dibutuhkan, karena berdasarkan 
pada data luasan aktual terminal penumpang 
seluas 34.000 m2, sehingga pada tahun 2019 
terminal membutuhkan luasan sebesar 35.675 
m2. Tentunya pihak pengelola bandar udara 
harus memulai mempersiapkan pembangunan 
/pengembangan sebelum mengalami kejenuhan 
pada tahun 2019 ini. 
 
I. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis data perhitungan, dan 
perbandingan yang telah dilakukan. Tentunya 
dapat di simpulkan bahwa : 
1. Kapasitas terminal penumpang di Bandar 
Udara Sultan Mahmud Bandaruddin II 
Palembang di tinjau dari hasil perhitungan 
yang memiliki luas aktual terminal seluas 
34.000 m2 lebih besar dari luasan teoritis 
total terminal penumpang seluas 33.718 m2. 
Tentunya telah memenuhi kapasitas secara 
perhitungan untuk menampung jumlah 
penumpang pada waktu sibuk (PWS) 
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domestic sebesar 1002 penumpang 
keberangkatan, 1064 penumpang 
kedatangan, internasional sebesar 138 
penumpang keberangkatan, 144 penumpang 
kedatangan. 
2. Berdasarkan perhitungn Level of Service 
(LOS) berstandar IATA di terminal 
penumpang Bandar udara Sultan Mahmud 
Badaruddin II Palembang pada bagian 
check-in crea mendapatkan predikat nilai A, 
bagian gate hold room, Ruang tunggu 
mendapatkan predikat nilai C dan bagian 
baggage claim area mendapatkan predikat 
nilai B. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan 
luasan pada terminal penumpang Bandar 
udara Sultan Mahmud Badaruddin II 
Palembang akan mengalami kejenuhan pada 
tahun 2019 dengan luasan yang dibutuhkan 
35.675 m2, dimana luasan tersebut melebihi 
luasan aktual terminal penumpang sebesar 
34.000 m2 sehingga pada tahun 2019 
mengalami kejenuhan sirkulasi pergerakan 
penumpang. melakukan prediksi selama 20 
tahun mendatang untuk mencukup luasan 
yang dibutuhkan agar mampu menampung 
sirkulasi pergerakan penumpang pada tahun 
2039 seluas 74.905 m2 dengan PWS 
domestik sebesar 4456 penumpang dan 
PWS internasional sebesar 737 penumpang. 
 
 
J. SARAN  
Jika diamati dari hasil perhitungan, 
prediksi, dan kesimpulan sebelumnya. Pada 
tahun 2019 sudah mulai jenuh, jika dilihat dari 
hasilnya pertumbuhan penumpang serta luasan 
yang dibutuhkan tak mencukupi. pengelolah 
bandar udara sudah harus memulai 
merencanakan pembangunan pada perluasan 
terminal penumpang. Untuk alternative 
pertama, perluasannya sendiri bisa dilakukan 
di sebelah barat dan timur terminal 
penumpang. Lihat Gambar 2, lahan kosong 
tersebut pada barat terminal diperkirakan 
memiliki luas sekitar ± 14.800  m2  dan  pada  
timur  terminal diperkirakan memiliki luas 
sekitar ± 36.000 m2.  Sehingga  dengan   luasan 
yang ada (eksisting) pada terminal yaitu 
34.000 m2 ditambah luasan lahan yang masih 
kosong bagian Barat dan timur terminal 
mencapai luasan ±50.800 m2, maka didapatkan 
hasil luasan ±84.800 m2 tentunya luasan 
tersebut mampu menampung sirkulasi 
pergerakan penumpang pada tahun 2039 
seluas 74.905 m2. Perlu perluasan seperti ini 
karena mendekati pusat kegiatan di Apron 
dengan terminal. 
 
 
Gambar 2. Lahan Alternatif yang Memungkinkan 
untuk Dilakukan Perluasan Terminal 
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